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Abstrak
Penelitian ini di latar belakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui peran manajemen
waktu dalam meningkatkan produktivitas belajar mahasiswa Teknologi Rekayasa Internet
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendapat
pengetahuan akan pentingnya memanfaatkan manajemen waktu dalam kehidupan sehari-
hari khususnya dalam menempuh pendidikan akademik. Subjek dalam penelitian ini adalah
15 orang mahasiswa Muslim Teknologi Rekayasa Internet Politeknik Elektronika Negeri
Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan metode survei. Survei dibuat menggunakan aplikasi
formulir online yaitu Google Form lalu disebarkan melalui grup media sosial WhatsApp
mahasiswa Teknologi Rekayasa Internet. Formulir survei berisi enam pertanyaan yang
mencakup pandangan mahasiswa tentang peran manajemen waktu terhadap dalam

produktivitas belajar di kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian yang diperoleh diketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa yakni 80% sudah memahami konsep manajemen waktu
dan produktivitas yang benar dan bagaimana penerapannya di kehidupan nyata. Sebanyak
86,6% mahasiswa mengaku bila penerapan manajemen waktu yang telah dilakukan
memiliki pengaruh terhadap produktivitas belajar. Hal ini berarti dari hasil survei yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa peran manajemen waktu tersebut membawa efek yang
signifikan terhadap produktivitas belajar mahasiswa.

Kata Kunci: manajemen waktu, produktivitas, belajar.
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Abstract

This research was motivated by the author's desire to know the role of time
management in increasing the learning productivity of Internet Engineering Technology
students at the Electronic Engineering Polytechnic Institute of Surabaya. So this study
aims to gain knowledge of the importance of utilizing time management in everyday life,
especially in academic education. The subjects in this study were 15 Moslem students of
Internet Engineering Technology at the Electronic Engineering Polytechnic Institute of
Surabaya. The method that author used is qualitative method and the data in this study
were collected using a survey method. The survey was made using an online form
application, namely Google Form and then distributed through the WhatsApp social
media group of Internet Engineering Technology students. The survey form contains six
questions covering students' perspective on the role time management plays in learning
productivity in daily life. The results of the research found that most of the students,
namely 80%, already understood the correct concepts of time management and
productivity and how to apply them in real life. As many as 86.6% of students admitted
that the application of time management that had been carried out give an influence on
learning productivity. It means that from the survey results, it can be concluded that the
role of time management has a significant effect on student learning productivity.

Key Words: Time management, productivity, learning.

A. Pendahuluan

Waktu adalah salah satu konsep dan gagasan yang dibahas oleh Islam. Waktu menjadi
bagian dari nikmat tertinggi yang diberikan Allah kepada manusia. Sudah sepantasnya manusia
memanfaatkan waktu secara efektif untuk menjalani peran dan tugasnya sebagai hamba Allah
dalam kehidupan ini. Allah SWT. berkali-kali bersumpah di dalam kitab suci Alquran
menggunakan berbagai kata yang menunjukkan waktu untuk menegaskan urgensi waktu bagi
umat Islam.

Ketika seorang siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) menyelesaikan pendidikannya di
bangku sekolah dan melanjutkan ke perguruan tinggi, siswa dihadapkan dengan dunia baru
yang sama sekali berbeda. Apabila semasa sekolah siswa terbiasa dengan suapan ilmu dari guru
dan tenaga pendidik, maka lain halnya dengan mahasiswa yang harus serba mandiri. Dosen di
kampus hanya bertugas sebagai fasilitator dan menjembatani mahasiswa dengan ilmu dari mata
kuliah yang diambil. Aktivitas riset, belajar, mengerjakan tugas, mengikuti seminar dan mencari
sumber belajar dari luar kampus sudah menjadi setumpuk kewajiban bagi mahasiswa bila ingin
mendapat pemahaman yang utuh.

Titel mahasiswa tidak hanya melekat dengan sepaket tanggung jawab belajar mandiri,
namun juga tuntutan untuk menjadi agen perubahan yang memberikan dampak sosial kepada
masyarakat. Sejarah telah mencatat bahwa reformasi yang menjadi titik balik perubahan besar-
besaran negeri ini dimulai dari aksi unjuk rasa dan kritikan para mahasiswa yang peduli pada
nasib bangsa yang kian melarat. Atas kesadaran itu, akhirnya banyak mahasiswa yang
mengambil kegiatan di luar bidang akademik seperti mengikuti organisasi baik intra atau ekstra
kampus, komunitas, bekerja, bergabung dengan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan lain
sebagainya. Hal itu dapat menjadi poin plus untuk mahasiswa sekaligus ancaman yang dapat
menyebabkan tidak terpenuhinya kewajiban utama.

Setiap mahasiswa memiliki waktu belajar dan kebiasaan belajar yang berbeda-beda.
Kesibukan, kesiapan diri, gaya belajar, alokasi waktu yang dimiliki, lingkungan atau pergaulan
menjadi beberapa aspek yang mendasari perbedaan tersebut. Salah satu kelemahan sebagian
mahasiswa adalah kesulitan dalam mengatur waktu untuk belajar. Tidak terselesaikannya tugas
atau keterlambatan dalam pengumpulan tugas seringkali disebabkan oleh alasan kurangnya
waktu yang dimiliki. Padahal masalah tersebut disebabkan karena tidak disiplin dalam
mengatur waktu. Berdasarkan pernyataan Schunk, Pintrich, & Meece (2012) manajemen waktu
merupakan sebuah masalah bagi sebagian besar anak dan bagi banyak orang dewasa.

Menurut para ahli manajemen waktu berarti proses perancangan dan pengontrolan secara
sadar terhadap waktu yang dihabiskan untuk kegiatan tertentu, terutama untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. Manajemen waktu merupakan salah satu faktor internal
yang memiliki andil besar untuk mengelola diri sendiri. Oleh karena itu peran manajemen
waktu menjadi sangat penting dan diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, utamanya bagi
para pelajar dan mahasiswa. Manajemen waktu yang baik menjadi pendorong bagi setiap
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individu untuk belajar, sehingga setiap individu akan lebih bersemangat untuk belajar dan tidak
mudah merasa bosan dengan topik ilmu yang sedang dipelajari. Seiring dengan berjalannya
waktu, hal ini tentunya dapat meningkatkan produktivitas belajar dan berdampak baik pada
prestasi mahasiswa. Apabila mahasiswa memiliki prestasi belajar yang buruk, kemungkinan
besar faktor penyebabnya adalah tidak adanya manajemen waktu yang baik.

Penerapan manajemen waktu dalam suatu struktur organisasi kampus juga dibutuhkan
untuk kemajuan program studi dan mutu kampus. Manajemen waktu turut membantu
meningkatkan produktivitas karena pengaturan jadwal perkuliahan yang terstruktur dan
membiasakan mahasiswa tertib belajar sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Dengan
demikian, kurikulum pembelajaran akan terlaksana secara efektif dan efisien.

Program studi Teknologi Rekayasa Internet merupakan jurusan baru di Politeknik
Elektronika Negeri Surabaya yang mulai dibuka pada tahun 2021. Jurusan tersebut mempelajari
elektronika umum, matematika dan logika, serta berkonsentrasi di bidang pengembangan
aplikasi website, network security, cloud computing, mobile computing dan Internet of Thing
(IoT). Jadwal perkuliahan di politeknik yang padat dengan bobot mata kuliah praktikum sebesar
60% dan mata kuliah teori sebesar 40% membuat mahasiswa program studi tersebut mau tak
mau harus pandai dalam memanajamen waktu.

Kewajiban berupa tugas kuliah dan belajar mandiri tidak boleh dilewatkan oleh mahasiswa.
Belajar mandiri termasuk kegiatan wajib di samping mengerjakan tugas guna memahami dan
mendalami ilmu dari jurusan yang diambil. Selain itu, belajar mandiri berperan sebagai
pelengkap dari ilmu yang telah didapat dari dosen. Berdasarkan hal tersebut penulis merasa
tertarik untuk meneliti mengenai peran manajemen waktu dalam produktivitas belajar
mahasiswa Teknologi Rekayasa Internet Politeknik Elektronika Negeri Surabaya.

B. Metodologi

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif untuk memahami peran manajemen
waktu dalam produktivitas belajar di kalangan mahasiswa Teknologi Rekayasa Internet
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya. Penulis menggunakan berbagai sumber berupa bukuy,
jurnal ilmiah, dan hasil survei dalam penulisan artikel ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah
lima belas mahasiswa Muslim jurusan Teknologi Rekayasa Internet Politeknik Elektronika
Negeri Surabaya.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode survei. Survei dibuat
menggunakan aplikasi formulir online yaitu Google Form lalu disebarkan melalui grup media
sosial WhatsApp mahasiswa Teknologi Rekayasa Internet. Partisipan kemudian diminta untuk
membaca dan mengisi pertanyaan yang ada. Formulir survei berisi enam pertanyaan yang
mencakup pandangan mahasiswa tentang peran manajemen waktu terhadap dalam
produktivitas belajar di kehidupan sehari-hari. Data hasil survei ditampilkan dengan diagram
untuk memudahkan analisa.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Berikut ini adalah data yang didapat dari survei yang telah dilakukan. Hasil penelitian
memuat hasil analisis yang dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan. Data yang didapat

dari jawaban responden atas seluruh pertanyaan survei ditampilkan dalam bentuk grafik. Data
jenis kelamin dari partisipan ditampilkan dalam grafik dibawabh ini.
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@® Perampuan
@ Laki-laki

Gambar 1. Grafik Persentase Data Jenis Kelamin Mahasiswa
Berdasarkan gambar 1 jumlah partisipan laki-laki adalah sebanyak 73.3% dan perempuan

sebanyak 26.7%. Responden berupa 11 mahasiswa laki-laki dan 4 mahasiswa perempuan. Dari
grafik ini dapat diketahui bahwa mahasiswa Teknologi Rekayasa Internet didominasi oleh

mahasiswa laki-laki.
@ Tidak paham
@ Kurang paham
® Paham

Gambar 2. Grafik Persentase Tingkat Pemahaman Mahasiswa Akan Manajemen Waktu dan
Produktivitas

Berdasarkan gambar 2 dari 15 responden, diketahui bahwa 80% responden atau 12
mahasiswa menjawab sudah paham mengenai konsep manajemen waktu dan produktivitas
serta penerapannya dalam kehidupan nyata. Sedangkan 20% sisanya atau 3 mahasiswa
mengaku masih kurang paham.

® Tidak Pemah
® Jarang

® Kadang-kadang
@ Sering

® Selaiu

Gambar 3. Grafik Persentase Penerapan Manajemen Waktu dalam Kehidupan Sehari-hari
Responden

Berdasarkan gambar 3 sebanyak 40% mahasiswa atau enam mahasiswa mengatakan
sering menerapkan manajemen waktu dalam kehidupan sehari-hari. 20% lainnya mengaku
selalu menerapkan manajemen waktu, 20% lagi mengatakan kadang-kadang menggunakan
manajemen waktu, dan 20% akhir tidak pernah memakai manajemen waktu dalam mengatur
kehidupannya.
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Gambar 4. Grafik Persentase Kegiatan Belajar Responden dalam Satu Minggu

Berdasarkan gambar 4 sebanyak 26,7% mahasiswa selalu melakukan kegiatan belajar
dalam satu minggu, 13,3% mahasiswa sering belajar, 46,7% kadang-kadang belajar, 6,65%
jarang belajar, dan 6,65% lainnya tidak pernah belajar dalam satu pekan. Dapat disimpulkan
bahwa responden sudah cukup aktif melakukan belajar mandiri di luar perkuliahan.

@ Tidak berpengaruh

@ Kurang Betpengaruh
Cukup Berpengaruh

@ Berpengaruh

@ Sangat Barpengaruh

Gambar 5. Grafik Persentase Pandangan Mahasiswa Tentang Pengaruh Manajemen Waktu
Terhadap Produktivitas Belajar

Berdasarkan gambar 5 33,3% responden mengatakan manajemen waktu berpengaruh
terhadap produktivitas belajar, 20% mengatakan cukup berpengaruh, 20% mengaku sangat
berpengaruh, 13,3% menjawab kurang berpengaruh dan 13,3% sisanya tidak berpengaruh.

2. Pembahasan

Dari survei yang telah dilakukan diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa yakni 80%
sudah memahami konsep manajemen waktu dan produktivitas yang benar dan bagaimana
penerapannya di kehidupan nyata. Adapun mahasiswa yang sudah menerapkan manajemen
waktu yakni sebesar 60% atau sebanyak 12 mahasiswa, meski dengan frekuensi berbeda-beda
yang terdiri dari 40% sering, 20% selalu, dan 20% kadang-kadang.

Untuk dapat mengelola waktu secara efektif, mahasiswa perlu menganggap waktu adalah
hal yang berharga dan memanfaatkannya dengan baik. Berdasarkan jawaban survei, beberpa
responden telah menerapkan manajemen waktu dalam bentuk membuat prioritas kegiatan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Scott (dalam Adebisi, 2013) menjelaskan bahwa salah satu
tantangan memanajemen waktu yang efektif adalah memahami perbedaan antara hal yang
mendesak, tidak mendesak, penting dan hal yang tidak penting.

Selain membuat prioritas kegiatan, responden mengaku meninggalkan kegiatan yang
dianggap tidak penting dan membuang-buang waktu. Hal ini sejalan dengan pernyataan
manajemen waktu adalah sebuah proses pencapaian tujuan utama kehidupan sebagai hasil dari
mengenyampingkan kegiatan yang kurang bermanfaat dan memakan banyak waktu (Taylor,
1990).

Meninggalkan kegiatan yang tidak bermanfaat dan sia-sia merupakan karakter seorang
Muslim yang tertuang dalam QS. Al-Ashr:1-3. Allah SWT berfirman:

Al 1521555 0 350 1521555 ol 1slag 1558l 53011 2 (40 Lad) &1 sy
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“ Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 1-3).

Dari hasil survei dapat diketahui pula sebanyak 93,35% mahasiswa sudah melakukan
belajar mandiri dengan rincian 26,7% mahasiswa selalu melakukan kegiatan belajar dalam satu
minggu, 13,3% mahasiswa sering belajar, 46,7% kadang-kadang belajar, dan 6,65% jarang
belajar. Lebih lanjut, mahasiswa yang mengaku bila penerapan manajemen waktu yang telah
dilakukan memiliki pengaruh terhadap produktivitas belajar sebesar 86,6% dengan 33,3%
responden mengatakan berpengaruh, 20% mengatakan cukup berpengaruh, 20% mengaku
sangat berpengaruh, 13,3% menjawab kurang berpengaruh.

Kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa dan memanfaatkan manajemen waktu untuk
produktivitas belajar merupakan salah satu bentuk memenuhi kewajiban menuntut ilmu dan
memanfaatkan kesempatan yang telah Jdiberikan. Allah Taala berfirman: .

)S)J\ C,Ujj )9| Yy - d)& uﬁuwy\&\ —db(_QJJl du) (o..wb |)9|

"0 alss AT b plady) et - RIElL sl ol

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu-lah yang Mahamulia, Yang mengajar

(manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. “(QS. Al-
Alaq/96: 1-5)

D. Kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa yakni 80%
sudah memahami konsep manajemen waktu dan produktivitas yang benar dan bagaimana
penerapannya di kehidupan nyata. Adapun mahasiswa yang sudah menerapkan manajemen
waktu yakni sebesar 60% atau sebanyak 12 mahasiswa, meski dengan frekuensi berbeda-beda
yang terdiri dari 40% sering, 20% selalu, dan 20% kadang-kadang. Dari hasil survei dapat
diketahui pula sebanyak 93,35% mahasiswa sudah melakukan belajar mandiri dengan rincian
26,7% mahasiswa selalu melakukan kegiatan belajar dalam satu minggu, 13,3% mahasiswa
sering belajar, 46,7% kadang-kadang belajar, dan 6,65% jarang belajar.

Lebih lanjut, mahasiswa yang mengaku bila penerapan manajemen waktu yang telah
dilakukan memiliki pengaruh terhadap produktivitas belajar sebesar 86,6% dengan 33,3%
responden mengatakan berpengaruh, 20% mengatakan cukup berpengaruh, 20% mengaku
sangat berpengaruh, 13,3% menjawab kurang berpengaruh. Hal ini berarti bahwa dari hasil
survei yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa peran manajemen waktu tersebut membawa
efek yang signifikan terhadap produktivitas belajar mahasiswa.

Dari hasil penelitian yang menggunakan metode kualitatif tersebut sebagian besar
koresponden sudah cukup mengerti tentang manajemen waktu dalam Islam. Penulis juga
menyimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa juga mengetahui bagaimana manajemen
waktu yang benar menurut ayat-ayat Alquran seperti yang tercantum dalam surat Al-Ashr ayat
1 sampai 3. Kewajiban menuntut ilmu kami yakin juga dapat dipahami oleh sebagian besar
mahasiswa seperti yang tertuang pada surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5.
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